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A. PENDAHULUAN

Sumber daya manusia sebagai tenaga kerja dalam  perusahaan tidak terlepas dari adanya masalah yang berkaitan dengan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3). Kejadian Penyakit Akibat Kerja (PAK) dan Kecelakaan Akibat Kerja (KAK) di Indonesia tahun 2011 tercatat 96.314 kasus dengan korban meninggal 2.144 orang dan cacat 42 orang. Pada tahun 2012 kasus PAK dan KAK meningkat menjadi 103.000 kasus. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) di Indonesia belum berjalan dengan baik.Masalah K3 tidak hanya menjadi tanggung jawab pemerintah tetapi tanggung jawab dari semua pihak terutama pengusaha, tenaga kerja dan masyarakat. Pelaksanaan SMK3 adalah salah satu bentuk upaya untuk menciptakan tempat kerja yang aman, sehat, bebas dari pencemaran lingkungan sehingga dapat mengurangi dan atau bebas dari PAK dan KAK, pada akhirnya dapat meningkatkan efisiensi dan produktivitas kerja (Salawati,2015). Pada modul ini akan dibahas mengenai bagaimana dan apa saja upaya pencegahan terhadap penyakit akibat kerja.
B. KOMPETENSI DASAR

Diharapkan mahasiswa mampu memahami bagaimana upaya pencegahan terhadap penyakit akibat kerja
C. KEMAMPUAN AKHIR YANG DIHARAPKAN

Mahasiswa mampu menjelaskan cara pencegahan Penyakit Akibat Kerja
D. KEGIATAN BELAJAR
D.1 URAIAN

Pencegahan Penyakit Akibat Kerja Berikut ini beberapa tips dalam mencegah penyakit kerja, diantaranya:

a. Memakai alat pelindung diri secara benar dan teratur

b. Mengenali resiko pekerjaan dan cegah supayah tidak terjadi lebih lanjut

c. Segara    akses    tempat    kesehatan    terdekat    apabila    terjadi    luka    yang berkelanjutan Selain  itu  terdapat  pula  beberapa  pencegahan  lain  yang  dapat ditempuh seperti berikut ini:

1. Pencegahan Pimer - Healt Promotio

· Perilaku kesehatan

· Faktor bahaya di tempat kerja

· Perilaku kerja yang baik

· Olahraga

· Gizi

2. Pencegahan Skunder – Specifict Protectio

 Pengendalian melalui perundang -undangan

 Pengendalian administratif/organisasi: rotasi/pembatas jam kerja

 Pengendalian teknis: subtitusi, isolasi, alat pelindung diri (APD)

 Pengendalian jalur kesehatan imunisasi

3. Pencegahan Tersier

 Pemeriksaan kesehatan para - kerja

 Pemeriksaan kesehatan berkala

 Pemeriksaan lingkungan secara berkala

 Surveilans

 Pengobatan segera bila ditemukan gangguan pada pekerja

 Pengendalian segera ditempat kerja

Dalam  pengendalian  penyakit  akibat  kerja,  salah  satu  upaya  yang  wajib dilakukan  adalah  deteksi  dini,  sehingga  pengobatan  bisa  dilakukan secepat mungkin. Dengan demikian, penyakit bisa pulih tanpa menimbulkan kecacatan. Sekurang - kurangnya,  tidak  menimbulkan  kecacatan  lebih  lanjut. Pada  banyak kasus, penyakit akibat kerja bersifat berat dan mengakibatkan cacat. Ada dua faktor yang membuat penyakit mudah dicegah.

a. Bahan penyebab penyakit mudah diidentifikasi, diukur, dan dikontrol

.     b.   Populasi  yang  berisiko  biasanya  mudah  didatangi  dan  dapat  diawasi 

secara teratur serta dilakukan pengobatan. 
Disamping itu perubahan awal seringkali bisa pulih dengan penanganan yang tepat. Karena itulah deteksi dini penyakit akibat kerja sangat penting. Sekurang-kurangnya ada tiga hal menurut WHO yang dapat dijadikan sebagai pedoman dalam deteksi dini yaitu: 
a. Perubahan biokimiawi dan morfologis yang dapat di ukur melalui analisis laboraturium. Misalnya hambatan aktifitas kolinesterase pada paparan terhadap pestisida organofosfat, penurunan kadar hemoglobin (HB), sitologi sputum yang abnormal, dan sebagainya. 
b. Perubahan kondisi fisik dan sistem tubuh yang dapat dinilai  melalui pemeriksaan fisik laboraturium. Misalnya elektrokardiogram, uji kapasitas kerja fisik, uji saraf, dan sebagainya. 
c. Perubahan kesehatan umum yang dapat dinilai dari riwayat medis. Misalnya rasa kantuk dan iritasi mukosa setelah paparan terhadap pelarutpelarut organik. Selain itu terdapat pula beberapa pencegahan lain yang dapat ditempuh yaitu pemeriksaan kesehatan. Pemeriksaan kesehatan ini meliputi: 
1) Pemeriksaan sebelum penempatan Pemeriksaan ini dilakukan sebelum seorang dipekerjakan atau ditempatkan pada pos pekerjaan tertentu dengan ancaman terhadap kesehatan yang mungkin terjadi. Pemeriksaan fisik yang ditunjang dengan pemeriksaan lain seperti darah, urine, radiologis, serta organ tertentu, seperti mata dan telinga, merupakan data dasar yang sangat berguna apabila terjadi gangguan kesehatan tenaga kerja setelah sekian lama bekerja. 
2) Pemeriksaan kesehatan berkala Pemeriksaan kesehatan berkala sebenarnya dilaksanakan dengan selang waktu teratur setelah pemeriksaan awal sebelum penempatan. Pada medical check-up rutin tidak selalu diperlukan pemeriksaan medis lengkap, terutama bila tidak ada indikasi yang jelas. Pemeriksaan ini juga harus difokuskan pada organ dan sistem tubuh yang memungkinkan terpengaruh bahan-bahan berbahaya di tempat kerja, sebagai contoh, audiometri adalah uji yang sangat penting bagi tenaga kerja yang bekerja pada lingkungan kerja yang bising. Sedang pemerikaan radiologis dada (foto thorax) penting untuk mendeteksi tenaga kerja yang berisiko menderita pneumokonosis, karena lingkungan kerja tercemar debu.
D.2 Latihan

1. Jelaskan tiga hal yang menurut WHO bisa dijadikan pedoman pemeriksaan deteksi dini?
2. Jelaskan upaya apa saja yang ditempuh dalam rangka pencegahan penyakit akibat kerja?
3. Sebutkan tips tips apa saja yang harus dilakukan dalam pencegahan penyakit akibat kerja.

D.3 Rangkuman

Beberapa upaya pencegahan yang  dapat ditempuh dalam pengatasi penyakit akibat kerja diantaranya adalah
4. Pencegahan Pimer - Healt Promotio

· Perilaku kesehatan

· Faktor bahaya di tempat kerja

· Perilaku kerja yang baik

· Olahraga

· Gizi

5. Pencegahan Skunder – Specifict Protectio

· Pengendalian melalui perundang -undangan

· Pengendalian administratif/organisasi: rotasi/pembatas jam kerja

· Pengendalian teknis: subtitusi, isolasi, alat pelindung diri (APD)

· Pengendalian jalur kesehatan imunisasi

6. Pencegahan Tersier

· Pemeriksaan kesehatan para - kerja

· Pemeriksaan kesehatan berkala

· Pemeriksaan lingkungan secara berkala

· Surveilans

· Pengobatan segera bila ditemukan gangguan pada pekerja

· Pengendalian segera ditempat kerja

D.5 Tes Formatif
1. 

D.6 Umpan Balik dan Tindak Lanjut

Cocokkan jawaban di atas dengan kunci jawaban post tes yang ada di bagian akhir modul ini. Ukurlah tingkat penguasaan materi kegiatan belajar materi 4 dengan rumus sebagai berikut:
Tingkat penguasaan = (Jumlah jawaban benar: 5) x 100 %
Arti tingkat penguasaan yang diperoleh adalah :

Baik sekali       =          90 – 100 %

Baik                 =          80 – 89 %

Cukup             =          70 – 79 %

Kurang            =          0 – 69 %

Bila tingkat penguasan mencapai 80 % ke atas, silahkan melanjutkan ke Kegiatan Belajar 2. Bagus. Namun bila tingkat penguasaan masih di bawah 80% harus mengulangi Kegiatan Belajar 1 terutama pada bagian yang belum dikuasai.
D.7 Kunci Jawaban

D.8 Daftar Pustaka
